
 
 

1 
 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indone$sia adalah salah satu ne$gara yang kaya akan sumbe$r daya alam yang 

me$limpah, baik dari sumbe$r daya laut, bumi, darat, dan lainnya. Te$tapi, sumbe$r daya 

te$rse$but banyak te$rjadi e$ksploitasi tanpa adanya pe$nanganan yang baik se$hingga 

te$rjadilah pe$nce$maran lingkungan. Ke$giatan te$rse$but se$be$narnya me$langgar undang-

undang yang be$rlaku. Dapat dikatakan juga bahwa lingkungan hidup yang baik dan 

se$hat adalah lingkungan yang tidak te$rce$mar dan te$rjaga atas pe$rilaku manusia yang 

dapat me$rusak sumbe$r daya alam (Addini, Che$isviyanny, and Se$tiawan, 2019). 

Se$hingga me$me$rlukan tanggung jawab sosial bagi para pe$mangku usaha yang 

me$nggunakan sumbe$r daya alam dalam ke$giatan ope$rasional usahanya  

Dunia bisnis be$rke$mbang se$iring de$ngan banyaknya tugas yang dilakukan ole$h 

para pe$ngusaha. Bisnis atau industri me$ngambil tindakan be$rdasarkan rasa tanggung 

jawab, yang akan dirasakan ole$h lingkungan sosial dan industri. Namun, be$be$rapa 

pe$rusahaan hanya be$rkonse$ntrasi pada pe$ningkatan ke$untungan me$re$ka daripada 

me$mpe$rtimbangkan e$le$me$n lainnya. Untuk me$nghindari be$rfokus pada ke$untungan, 

pe$rusahaan harus me$ngikuti konse$p tripple$ bottom line$, yang te$rdiri dari tiga aspe$k 

sosial: orang yang me$mbantu pe$rusahaan dan masyarakat di se$kitarnya (pe$ople$), 

plane$t yang me$ndorong pe$rusahaan untuk me$ngurangi dampak ne$gatif te$rhadap 

lingkungan (plane$t), dan profit (Suartana, 2010). 

alam pe$ngambilan ke$putusan dan pe$laksananya (Marne$lly, 2012). Para stake$holde$r 

se$pe$rti, karyawan, supplie$r, inve$stor, konsume$n, masyarakat umum, pe$me$rintah, dan 

lainnya.  

Pe$rmasalahan lingkungan sosial mulai timbul akibat mucul adanya dunia 

industri. Pe$rmasalahan kurangnya transparasi pe$rusahaan dalam me$nge$lola dan 
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me$mbe$rikan biaya sosialnya te$rhadap masyrakat me$ngakibatkan ke$se$njangan 

lingkungan akibat dari ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan se$pe$rti, polusi, pe$nurunan 

sumbe$r daya alam se$bagai bahan baku produksi, dan limbah pe$rusahaan yang 

me$ngganggu lingkugan pe$nduduk akibat te$rce$marnya air baik dari kualitas, warna, dan 

bau pada air te$rse$but (Marne$lly, 2012). Ini akan me$njadi masalah se$rius se$hingga 

me$me$rlukan pe$re$ncanaan dan strate$gi dalam pe$nge$lolaan manjame$n.  

Pe$me$rintah Indone$sia te$lah me$ne$rapkan pe$raturan bagi se$tiap pe$rushaaan yang 

be$rbe$ntuk pe$rse$roan te$rbatas  (PT) dan me$nge$lola se$rta me$nggunakan sumbe$r daya 

alam dalam ke$giatan produsksinya me$miliki ke$wajiban untuk me$njaga ke$langsungan 

usahanya dan me$me$ntingkan hubungan inte$rnal dan e$kste$rnal pe$rusahaan yang akan 

be$rdampak positif bagi ke$langsungan hidup pe$rusahaanya. Pe$raturan te$rse$but diatur 

dalam Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 te$ntang Pe$rse$roan Te$rbatas me$ngatur tanggung 

jawab sosial  dan lingkungan, dimana Pe$rse$roan yang me$njalani ke$giatan produksinya 

dan/atau yang be$rhubungan langsung de$ngan sumbe$r daya alam wajib me$laksanakan 

tanggung jawab social te$rhadap lingkungan. Pasal 15, Pasal 17, dan Pasal 34 UU No. 

25 Tahun 2007 te$ntang pe$nanaman modal, yang me$ngatur bahwa ke$wajiban 

pe$rusahaan untuk me$lakukan ke$giatan atau program corporate$ social re$sposibilty 

(Widiastuti, Utami, and Handoko, 2018). 

Be$ntuk tanggung jawab pe$rusahaan adalah se$buah ke$pe$dulian sosial baik 

se$bagai tanggung jawab lingkungan de$ngan tidak me$ngabaikan atau me$mpe$rhatikan 

ke$mampuan pe$rusahaan de$mi be$langsungnya ke$giatan pe$rusahaan. Pe$rusahaan harus 

me$miliki ke$bijakan tanggung jawab  lingkungan, tidak hanya te$ntang ke$uangan atau 

ke$untungan yang di dapat (Re$ve$rte,$, 2009). Namun, konse$kue$nsi sosial se$bagai be$ntuk 

rasa tanggung jawab yang sungguh – sungguh atas ke$giatan yang te$rjadi di lingungan 

pe$rusahaan.  

Pe$rmasalahan yang te$rjadi pada PT Me$dco de$ngan warga te$ntang pe$nce$maran 

lingkungan dan ke$gagalan program pe$nanaman padi me$nggunakan siste$m inte$nsifikasi 

padi (SRI) dalam ke$giatan corporate$ social re$sponsibility, (Re$daksi.com, 2023). 

Pe$rmasalahan PT Adaro E$ne$rgy Indone$sia de$ngan be$be$rapa aktivis untuk upaya 
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me$nuntut ke$je$lasaaan dan me$nghe$ntikan re$ncana inisiatif hijau yang digaungkan 

Adaro hanya se$batas narasi se$mu untuk me$mbangun citra baik pe$rusahaan. Kasus 

se$lanjutnya te$rjadi pada PT Bukit Asam de$ngan PT Indo Tambangraya Me$gah yang 

me$lakukan ke$rusakan lingkungan dalam ke$giatan pe$rusahaan (Saputri and Se$tyowati, 

2024). 

Be$be$rapa kasus diatas me$njadi masalah sosial dan lingkungan yang bisa 

dikatakan bahwa pe$rusahaan tidak me$mbe$rikan pe$layan yang baik untuk lingkungan 

se$kitar se$hingga be$rdampak be$sar pada pe$nce$maran lingkungan yang te$rjadi dan 

me$rugikan pe$nduduk dise$kitarnya. Ole$h se$bab itu, masalah se$pe$rti ini tidak bisa 

me$njadi hal yang marginal, didudukan pada tahap kuratif atau aspe$k  yang tidak 

dianggap be$rpe$ngaruh pe$nting dalam ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan.  

Te$rdapat tiga aspe$k alasan me$ngapa pe$rusahaan harus atau wajib 

me$laksanakan tanggung jawab sosial, khususnya pada pe$rusahaan e$kstraktif. Pe$rtama, 

pe$rusahaan adalah bagian dari masyarakat dan ole$h se$bab itu pe$rlu bila pe$rusahaan 

me$mpe$rhatikan ke$pe$ntingan masyarakat. Pe$rlunya ke$sadaran pe$rusahaan bahwa 

ke$giatan ope$rasional me$re$ka dalam satu tatanan lingkungan masyarakat. Ke$giatan 

sosial juga be$rfungsi se$bagai konpe$nsasi atau upaya timbal balik atas ke$giatan yang 

be$rhubungan langsung de$ngan sumbe$r daya alam atau sumbe$r daya e$konomi yang 

be$rsifat e$kspansif dan e$ksploratif, se$bagai ganti rugi akibat ke$tidaknyamanan pada 

masyarakat se$kitar (Sri Ardani and Mahyuni, 2020). 

Ke$dua, golongan pe$bisnis dan masyarakat se$harusnya me$mpunyai hubungan 

yang be$rsifat saling me$nguntungkan. Cara me$ndapat dukungan dari Masyarakat 

se$kitar, harus me$miliki izin untuk me$lalukan ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan, Sangat 

wajar apabila pe$rusahaan dituntut untuk me$mbe$rikan imbalan yang positif ke$pada 

masyarakat untuk me$nciptakan hubungan yang baik, juga se$bagai pe$ngharum citra dan 

pe$rfoma pe$rusahaan (Sri Ardani and Mahyuni, 2020). 

Ke$tiga, ke$giatan tanggung jawab sosial yakni cara me$nghindari pe$rmasalahan 

sosial yang te$rjadi akibat ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan. Ke$giatan ope$rasional 
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pe$rusahaan yang me$ngakibatkan ke$se$njangan struktural dan e$konomis yang timbul 

dite$ngah-te$ngah masyarakat. Te$rganggunya akibat aktifitas pe$rusahaan yang te$rjadi 

harus ditangani atau di se$le$saikan sampai se$le$sai jika te$rdapat sampah atau limbah 

kotoran yang me$ngganggu atau me$nce$rmarkan se$bagai rasa tanggung jawab (Sri 

Ardani and Mahyuni, 2020). 

Akuntansi hijau di de$finisikan se$bagai prose$s pe$nge$nalan, me$ngukur nilai, 

me$ncatat, me$nyimpulkan, me$laporkan, dan me$ngungkapkan informasi me$nge$nai 

obje$k, transaksi, pe$ristiwa, atau dampak dari ke$giatan e$konomi (Lako, 2017). 

Akuntansi hijau yang pe$ne$rapanya diawasi de$ngan ke$tat di se$tiap tingkatan 

pe$rusahaan akan me$mbe$rikan pe$rubahan yang be$sar te$rhadap lingkungan (Cyhintia 

and Sofyan, 2023). Akuntansi hijau adalah suatu pe$ne$rapan akuntansi se$bagai be$ntuk 

komitme$n pe$rusahaan ke$pada masyarakat de$ngan cara me$mbe$rikan biaya lingkungan 

(e$nvironme$ntal cost) se$bagai be$ban pe$rusahaan (Indrawati, 2018).  . Ini adalah upaya 

me$ngurangi dampak ne$gatif dari ke$giatan ope$rasional yang be$rdampak ke$pada 

lingkungan maupun masyarakat de$ngan me$nambahkan biaya lingkungan se$bagai rasa 

tanggung jawab te$rhadap lingkungan.  

Pe$mbe$rian biaya lingkungan ke$pada masyarakat yang te$rdampak harus te$pat 

sasaran, kare$na pe$ngalokasian yang te$pat akan me$mbe$rikan dampak yang baik pada 

lingkungan se$hingga kine$rja lingkungan pe$rusahaan akan te$rlihat baik. Citra 

pe$rusahaan yang baik dalam me$nangani lingkungan dapat dilihat darin pe$ringkat yang 

dibe$rika ole$h ke$me$ntrian lingkungan hidup dan ke$hutanan re$publik  Indone$sia ke$pada 

pe$rusahaan yang be$rhasil dalam me$nangani lingkungan de$ngan baik (Chasbiandani, 

Rizal, and Indra Satria, 2019). Biaya lingkungan yang dike$luarkan pe$rusahaan se$bagai 

pondasi ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pe$mangku ke$pe$ntingan pe$rusahaan untuk 

me$mbangun citra baik pe$rusahaan se$hingga dapat me$narik pe$mangku ke$pe$ntingan 

lainnya (Winda Widane$ngsih and Maria Lusiana Yulianti, 2022). 

Me$nurut studi pe$ne$litian Agarwal dan L (2018), Dhar, Sarkar dan Ayitte$y 

(2020), dan Mustofa, E$dy, Kurniawan dan Kholid me$mbuktikan bahwa te$rdapat 

pe$ngaruh positif antara pe$ne$rapan akuntansi hijau de$ngan pe$ngungkapan informasi 
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tanggung jawab sosial pe$rusahaan diakibatkan adanya akuntansi hijau be$rhubungan 

de$ngan pe$ne$rapan akuntasni hijau yang ada dipe$rusahaan.  

Ukuran pe$rusahaan se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n ke$dua se$te$lah akuntansi hijau 

pada pe$ne$litian ini. Ukuran pe$rusahaan adalah skala se$suatu diklasifikasikan 

be$rdasarkan be$sar ke$cilnya pe$rusahaan de$ngan be$rbagai cara se$pe$rti, ukuran 

pe$ndapatan, total ase$t, dan total modal (Krisnugraha, Rahayu, and Supardiyono, 2022).  

Be$sar dan ke$cilnya pe$rusahaan me$njadi pe$ndorong dalam me$nyajikan informasi 

pe$rusahaan dalam laporan pe$rusahaan. Ukuran pe$rusahaan me$rupakan gambaran be$sar 

dan ke$cilnya nilai pe$rusahaan dan dite$ntukan me$nggunakan ukuran nominal se$pe$rti, 

jumlah ke$kayaan dan total pe$njualan pe$rusahaan dalam satu tahun pe$riode$ (Nurahma 

and Budiharjo, 2022). Pe$nge$lompokkan te$rse$but dapat digunakan bagi inve$stor dalam 

me$ngambil Ke$putusan.  

Ukuran pe$rusahaan dapat dihitung me$nggunakan cara total ase$t dan pe$njualan 

se$lama satu pe$riode$ yang akan me$nunjukan se$buah informasi me$nge$nai kondisi 

pe$rusahaan, jika pe$rusahaan le$bih be$sar akan me$miliki ke$le$bihan atau cukup banyak 

dalam sumbe$r dana atau ke$kayaan yang dipe$role$h untuk me$mbayar inve$stasinya 

dalam me$ngambil ke$putusan dan me$mpe$role$h laba, dan me$ne$ngah. Ukuran 

perusahaan mengacu pada besarnya suatu perusahaan berdasarkan kriteria tertentu. 

Ukuran ini penting karena bisa memengaruhi cara perusahaan beroperasi, peraturan 

yang harus dipatuhi, dan bagaimana perusahaan dinilai oleh investor, pemerintah, atau 

pihak lain. 

Selanjutnya, menurut Penelitian terdahulu yang dilakukan Widiastuti, Utami & 

Handoko (2018), Muslih & Klarisa (2019), Hasibuan, Fitriasia & Wulan (2020) 

menemukan bahwa firm size memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Namun, ada penelitian lain oleh (Saputri 

and Setyowati, 2024) menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility.  
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Pe$ngungkapan me$dia akan me$njadi variabe$l te$rakhir dalam pe$ne$litian ini.  

Informasi atau pe$mamparan bagaimana pe$rusahaan e$nge$lola lingkungan de$ngan baik 

yang dapat diungkapkan ke$pada me$dia se$bagai pe$nje$las bahwa pe$rusahaan te$lah 

me$lakukan ke$wajibanya te$rhadap lingkungan.  Se$bagai informasi yang te$lah 

dipaparkan ole$h pe$rusahaan ke$pada publik  baik masyarakat maupun pe$me$rintah akan 

me$mbe$rikan dampak yang positif se$hingga ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan be$rjalan 

baik akibat adanya timbal  balik dari pe$rusahaan ke$pada masyarakat (Widiastuti, 

Utami, and Handoko, 2018). 

Ukuran perusahaan mengacu pada besarnya suatu perusahaan berdasarkan 

kriteria tertentu. Ukuran ini penting karena bisa memengaruhi cara perusahaan 

beroperasi, peraturan yang harus dipatuhi, dan bagaimana perusahaan dinilai oleh 

investor, pemerintah, atau pihak lain.pe$njualan. Dalam pe$rusahaan manaje$me$n pe$rlu 

me$mpe$rtimbangkan ke$mampuan pe$rusahaan te$rse$but. Bagaimana cara pe$rusahaan 

me$nge$ndalikan dan me$mpe$role$h laba yang akan di targe$rkan pe$rusahaan untuk 

me$njadi tujuan pe$rusahaan yang bisa me$nghasilkan ke$untungan bagi pe$rusahaan. Ini 

dipe$rlukan pe$nge$lolaan manaje$me$n yang baik dan pe$rancangan strate$gi yang baik 

se$hingga tujuan pe$rusahaan bisa te$rcapai se$suai de$ngan visi misi pe$rusahaan.  

Pada pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan ole$h  (Cyhintia & Sofyan, 2023) 

variabe$l yang digunakan untuk me$mpe$ngaruhi corporate$ social re$sponsibility adalah 

akuntansi hijau, ukuran pe$rusahaan, dan me$dia e$xposure$. Pada pe$ne$litian ini me$ngolah 

ke$mbali de$ngan me$nambah satu variabe$l yaitu profitabilitas se$bagai variabe$l be$bas. 

Sampe$l yang digunakan adalah pe$rusahaan e$ne$rgi pada pe$riode$ 2020–2022 yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia. Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$nge$tahui upaya 

tanggung jawab pe$rusahaan ke$pada masyarakat te$rkait de$ngan corporate$ social 

re$sponsibility yang dijalankan pe$rusahaan.  

1.2  Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka pe$nulis me$rumuskan 

pe$rmasalahan yang akan dite$liti, yaitu : 
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1. Apakah Akuntansi Hijau be$rpe$ngaruh te$rhadap Corporate$ Social Re$sponsibility? 

2. Apakah Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap Corporate$ Social 

Re$sponsibility? 

3. Apakah Pe$ngungkapan Me$dia be$rpe$ngaruh te$rhadap  Corporate$ Social 

Re$sponsibility? 

4. Apakah Profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap Corporate$ Social Re$sponsibility? 

1.3  Ruang Lingkup atau Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi pe$rmasalahan di atas maka pe$nulis me$mbatasi pe$ne$litian 

ini, yaitu : 

1. Dilakukan pada pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia. 

2. Data yang digunakan adalah laporan ke$uangan tahunan pe$riode$ 2020-2022. 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukan pe$ne$litian ini adalah :  

1. Untuk me$nganalisis pe$ngaruh Akuntansi Hijau be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Corporate$ Social Re$sponsibility. 

2. Untuk me$nganalisis pe$ngaruh Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Corporate$ Social Re$sponsibility. 

3. Untuk me$nganalisis pe$ngaruh Pe$ngungkapan Me$dia be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Corporate$ Social Re$sponsibility. 

4. Untuk me$nganalisis pe$ngaruh Profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap Corporate$ 

Social Re$sponsibility. 

1.4.2.  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari pe$ne$litian ini adalah :  

1. Manfaat Te$oritis 

a) Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan bukti akuntansi hijau, ukuran pe$rusahaan, dan 

pe$ngungkapan me$dia te$rhadap corporate$ social re$sponsibility.  
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b) Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi re$fe$re$nsi untuk me$lakukan 

pe$ne$litian se$lanjutnya yang be$rhubungan de$ngan pe$ngaruh akuntansi 

hijau, ukuran pe$rusahaan, dan pe$ngungkapan me$dia te$rhadap corporate$ 

social re$sponsibility. 

2. Manfaat Praktis  

a) De$ngan munculnya pe$ne$litian ini diharapakan me$nambah informasi, 

pe$nge$tahuan, dan wawasan me$nge$nai ke$pada pe$mbaca se$bagai mate$ri 

pe$rkuliahan. 

b) Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi pe$mbaruan untuk 

pe$nge$mbangan pe$ne$litian se$lanjutnya.  

 

  


